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ABSTRAK 
 

IMPLEMENTASI INVESTASI SAHAM DI GALERI INVESTASI 

SYARIAH FEBI IAIN METRO 

 

Oleh 

MILLA KHOIRUNNISA 

 

 

Investasi saham di kalangan mahasiswa sangat penting. Generasi muda 

memiliki jiwa percaya diri, kreatif, dan berfikir kritis, terutama tentang financial. 

Pentingnya belajar mengenai pasar modal di usia muda sangat penting untuk di 

masa depan. Banyak mahasiswa yang sadar akan pentingnya investasi di usia 

muda, maka dari itu mahasiswa tertarik untuk menanam saham di Galeri Investasi 

Syariah yang ada di kampus FEBI IAIN Metro. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui implementasi investasi saham yang ada di galeri investasi 

syariah FEBI IAIN Metro. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian field research. Penelitian ini bersifat 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data dan manfaat dalam penelitian ini sebagai 

bahan informasi mengenai dunia investasi. Alat pengumpul data pada penelitian 

ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian di lingkungan kampus FEBI tepatnya di Galeri Investasi 

Syariah menunjukan bahwa kurangnya pengelolaan lebih lanjut di Galeri Investasi 

Syariah dengan sedikit lambatnya respon kepada mahasiswa yang ingin menanam 

saham maka dapat di dapati hasil penelitian tingkat ketertarikan mahasiswa untuk 

menanam saham di Galeri Investasi Syariah dengan hasil penelitian berjumlah 5 

mahasiswa yang tertarik menabung saham di Galeri Investasi Syariah dan 7 

mahasiswa cenderung tidak tertarik dengan alasan relatif sama. 
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MOTTO  

 

 

                          

          

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Hasyr: 18)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi saat ini memberikan fasilitas kepada para 

investor untuk bebas memilih cara berinvestasi. Informasi mengenai jenis dan 

cara berinvestasi tesedia begitu melimpah terutama dengan media internet. 

Investasi merupakan salah satu dari instrumen pembangunan yang dibutuhkan 

oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan kesajahteraan masyarakatnya, 

termasuk Indonesia. Secara sederhana investasi diartikan sebagai penanaman 

modal. Salah satu bentuk investasi yang sering digunakan adalah investasi 

melalui menanam saham.
1
  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Fatwa Dewan Syaria’ah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 40/DSN-MUI/X/2003, tentang 

Pasar Modal Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syari’ah Di Bidang 

Pasar Modal. Mendefenisikan pasar modal sebagai kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umumdan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkan, serta lembaga dan propesi 

yang berkaitan dengan efek. Adapun efek Syari;ah adalah efek sebagaimana 

dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal yang 

                                                 
 
       

1
 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah, 1 Ed. (Malang: Uin Maliki Press 

(Anggota Ikapi), 2010), 8. 



 

 

2 

akad, pengelolaan perusahaan, maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip-

prinsip Syari’ah.
2
 

Semenjak dibukanya Bursa Efek Indonesia, investasi merupakan salah 

satu alternatif yang mudah diakses oleh masyarakat luas. Salah satu tujuan dan 

impian kebanyakan orang adalah untuk bisa hidup mandiri secara finansial. 

Ada banyak cara untuk mewujudkan hal tersebut dan salah satu diantaranya 

yaitu dengan berinvestasi. Banyak orang telah mencoba berinvestasi namun 

tak sedikit dari mereka yang gagal ditengah perjalanannya. Penyebab 

utamanya mengapa hal itu terjadi yaitu karena mereka tidak mempunyai 

tujuan keuangan yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi, akibatnya akan 

terjadi sulitnya mengetahui keberhasilan investasi dan kurangnya motivasi 

dalam berinvestasi. Aktivitas investasi pada sektor finansial sebagai suatu 

kegiatan penanaman modal dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

merupakan hal yang relatif baru bagi sebagian besar masyarakat Indonesia jika 

dibandingkan negara lain.
3
 

Untuk menjalankan itu semua dibutuhkan edukasi agar menarik calon 

investor. Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih baik. Pentingnya edukasi adalah untuk Memahami 

                                                 
2
 Tim Penulis DSN MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, Edisi Ke-2 

(Jakarta: Intermasa, 2003), . 263. 
3
 Rafsanjani, Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah, t.t. 
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apa yang dapat mereka lakukan terhadap masalahnya, dengan sumber daya 

yang ada pada mereka ditambah dengan dukungan dari luar.
4
 

Mahasiswa sebagai target yang utama dalam peningkatan jumlah 

investor di GIS (Galeri Investasi Syariah). Mengingat pentingnya belajar 

saham sejak dini. Namun faktanya masih banyak mahasiswa yang belum 

tergugah semangatnya untuk bermain saham / menanam investasi di GIS 

(Galeri Investasi Syariah). Hal tersebut dikarenakan kurangnya edukasi yang 

dilakukan pihak GIS (Galeri Investasi Syariah) dalam mengajak para 

mahasiswa untuk menanam saham syariah. Sejauh ini promosi yang dilakukan 

pihak GIS (Galeri Investasi Syariah) seperti mengadakan seminar pasar 

modal, sekolah pasar modal dll untuk mengajak mahasiswa agar menanam 

saham syariah melalui GIS (Galeri Investasi Syariah).  

Namun dalam faktanya masih banyak pula mahasiswa yang belum 

tertarik dengan seminar yang di adakan pihak GIS dan belum mengerti akan 

literasi mengenai investasi dan saham. Dalam wawancara salah satu 

mahasiswa S1 perbankan syariah smester 6 menyatakan bahwa beliau belum 

paham mengenai apa itu GIS (Galeri Investasi Syariah) dan belum mengetahui 

seberapa pentingnya belajar saham di era milenial ini.
5
  

Hal tersebut di sinyalir kurang terbuka nya atau kurang meluasnya 

informasi mengenai GIS (Galeri Investasi Syariah) terhadap mahasiswa 

terutama mahasiswa S1 Perbankan Syariah semester 6. 

                                                 
4
 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien 

Pre Operasi di Ruang Menur dan Dahlia RSUD dr. R. Goetheng Taroenadibrata Purbalingga, ” 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, (tahun 2018): 7-8 

        
5
 Pra survey, Wawancara dengan Syafri Bastian selaku salah satu mahasiswa S1 

Perbankan Syariah smester 6 IAIN Metro pada tanggal 10 november 2019. 
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Kurang nya edukasi yang di berikan pihak GIS (Galeri Investasi 

Syariah) dalam memperkenalkan literasi tentang investasi dalam bentuk saham 

kepada mahasiswa yang akhirnya membuat mahasiswa tidak tau tentang hadir 

nya dan tujuan dari didirikannya GIS (Galeri Investasi Syariah) ini. 

Galeri Investasi Syariah pernah mengadakan sekolah pasar modal yang 

di adakan di lingkungan FEBI IAIN Metro dengan di hadiri 100 mahasiswa 

yang ikut serta dalam acara tersebut. Inti dari acara tersebut adalah mengajak 

para mahasiswa untuk memiliki akun rekening saham dengan bantuan top up 

saldo Rp.50.000,- per mahasiswa. Setelah adanya sekolah pasar modal 

tersebut mahasiswa di mintai beberapa persyaratan seperti fotocopy Kartu 

Tanda Penduduk, rekening bank pribadi dan NPWP bagi yang memiliki. 

Namun sangat di sayangkan hal tersebut belum selesai di proses sehingga 

mahasiswa yang memiliki minat menabung saham di GIS mengurungkan 

niatnya untuk membuka kaun rekening saham di GIS tersebut.  

Lalu juga kurang nya pengelolaan lebih lanjut lagi terhadap GIS 

(Galeri Investasi Syariah) ini dalam segi sumber daya manusia, struktur 

organisasi, pengelolaan lebih lanjut terhadap Galeri Investasi Syariah yang 

baru didirikan tahun 2018 di IAIN METRO ini. 

Penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam tentang praktek 

implementasi investasi saham oleh pihak GIS (Galeri Investasi Syariah) dalam 

mengajak mahasiswa S1 Perbankan Syariah semester 6 untuk belajar 

menanam saham syariah. Mengingat di era sekarang banyak masyarakat 
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milenial yang sudah banyak mengerti saham dan memiliki penghasilan sendiri 

yang dihasilkan dari menanam saham syariah.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengadakan suatu penelitian 

tentang “IMPLEMENTASI INVESTASI SAHAM DI GALERI 

INVESTASI SYARIAH FEBI IAIN METRO). 

B. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya pengetahuan mahasiswa untuk mengetahui pentingnya 

berinvestasi saham dan mengenal GIS.  

2. Edukasi atau pengetahuan mengenai investasi dan keberadaan GIS di 

Kampus FEBI IAIN Metro yang masih terbatas. 

3. Kurangnya pengelolaan lebih lanjut terhadap GIS (Galeri investasi 

Syariah) yang didirikan di FEBI IAIN Metro.  

C. Pembatasan Masalah  

Dalam identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi pokok 

permasalahan hanya pada lingkup implementasi investasi saham di Galeri 

Investasi Syariah FEBI IAIN Metro dan peneliti hanya membatasi di lingkup 

mahasiswa S1 PBS IAIN Metro angkatan 2016. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan investasi saham di Galeri Investasi Syariah FEBI 

IAIN Metro? 

2. Sejauh mana tingkat ketertarikan mahasiswa S1 PBS angkatan 2016 FEBI 

IAIN Metro mengenai investasi di GIS? 

E. Tujuan Penelitian  
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1. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimana penerapan investasi 

saham syariah di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro. 

2. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan sejauh mana tingkat ketertarikan 

mahasiswa S1 PBS angkatan 2016 FEBI IAIN Metro mengenai investasi 

di GIS. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat teoritis  

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana pembelajaran agar 

ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dapat 

diimplementasikan dan menambah pemahaman mengenai prilaku 

khususnya pada minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal 

melalui GIS (Galeri Investasi Syariah) di IAIN Metro. Memberikan 

informasi dan gambaran mengenai investasi dan pengetahuan investasi 

terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa terutama 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah semester 6 IAIN Metro. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

pemahaman atas pentingnya edukasi mengenai investasi dan 

keprilakuan. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai pengambilan keputasan dalam sebuah investasi dari 

seberapa besar pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar 
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modal melalui GIS (Galeri Investasi Syariah) pada mahasiswa S1 

Perbankan Syariah semester 6 IAIN Metro. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

penelitian selanjutnya untuk merumuskan masalah baru dalam 

penelitian selanjutnya. 

G. Penelitian Relevan  

Berdasarkan judul di atas ada beberapa judul sebelumnya yang 

menjadi rujukan dalam penyempurnaan judul ini, diantaranya:  

1. Rafsanjani dengan judul “Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap 

Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah” objek dari 

penelitian ini adalah mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. Teknik 

sampel yang digunakan adalah teknik puposive sampling dengan cara 

mengambil berdasarkan keperluan peneliti. Artinya setiap unit atau 

individu yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan 

pertimbangan atau syarat tertentu.
6
 Sampel yang di gunakan sebanyak 39 

mahasiswa. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah Respon mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung terhadap program yuk 

nabung saham dikategorikan rendah dilihat dari tiga indikator yaitu 

mudah, sederhana, dan tidak mahal. Rendahnya pengetahuan dan 

minimnya informasi yang didapat oleh mahasiswa mengakibatkan 

kurangnya ketertarikan terhadap program yuk nabung saham. 

                                                 
        

6
 Rafsanjani, Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah”.(Lampung: Skripsi Fakultas FEBI UIN Raden Intan 

Lampung, 2018), .18 
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2. Adha riyadi dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal” 

Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga. 

Metode pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel 

yang diambil sebanyak 84 mahsiswa. Dengan kesimpulan bahwa variabel 

manfaat investasi berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Hal 

ini disebabkan oleh mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga mengetahui 

akan pentingnya melakukan investasi untuk kehidupan dimasa yang akan 

datang seperti untuk tunjangan hari tua, kebutuhan akan dana yang 

mendesak, dan investasi dapat mengurangi tekanan inflasi terhadap 

kekayaan yang dimiliki, karena harta yang diinvestasikan akan meningkat 

jumlahnya apa bila mendapat keuntungan dari investasi.
7
 

3. Rizki Chaerul Pajar dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Investasi 

Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal”. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data puposive sampling 

dan kuisioner kepada mahasiswa FE UNY. Dan kesimpulan dari penelitian 

ini adalah terdapat nilai sig sebesar 0, 000 (0, 000 < 0, 05). Dari hasil nilai 

tersebut menunjukan bahwa “pengetahuan investasi berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY”.
8
 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dua bahasan yang pertama pemberian edukasi dari GIS 

                                                 
       

7
 Adha Riyadi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk 

Berinvestasi di Pasar Modal”.(Yogyakarta: Skripsi Fakultas FEBI UIN Sunan Kalijaga, 2016). 2-3 

        
8
 Rizki Chaerul Pajar, ”Pengaruh Motivasi Investasi Dan Pengetahuan Investasi 

Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal”.(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis UNY, 

2017).82 
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(Galery Investasi Syariah) dan yang kedua peneliti menggunakan metode 

kualitatif untuk melihat Implementasi Investasi Saham Di Galeri Investasi 

Syariah FEBI IAIN METRO 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Investasi Syariah 

1. Pengertian dan Tujuan Investasi Syariah 

Investasi berdasarkan konsep Islam sesungguhnya tidak berbeda 

dengan konsep konvensional secara filosofis. Investasi (konvensional) 

adalah pembelian sekuritas dan barang-barang yang tidak bergerak atau 

menyimpan dana sebagai modal kepada suatu perusahaan agar dari dana 

tersebut memberikan keuntungan secara berkesinambungan dan hasilnya 

menjadi hak milik investor.
1
 

Sedangkan konsep investasi menurut Islam (syari’ah) adalah 

entitas investasi yang berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah, kehalalan 

investasi serta terhindar dari praktik-praktik riba, gharar dan maysir. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan seseorang 

mengenai investasi seringkali menjadi faktor penentu di balik keputusan 

investasinya, terlepas apapun investasi yang dilakukannya.  

Investor yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan (financial 

knowledge grade) yang lebih tinggi cenderung lebih baik dalam mengelola 

keuangan, termasuk dalam berinvestasi pada berbagai jenis produk 

finansial. Investor dengan pengetahuan keuangan yang lebih baik memiliki 

                                                 
1
 Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di Pasar Modal 

Syariah Indonesia (Jakarta: Kencana, 2012), 220. 
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kecenderungan yang lebih besar untuk merencanakan investasi dalam 

menghadapi masa depan.
2
 

Sedangkan tujuan investasi adalah mendapatkan sejumlah 

pendapatan keuntungan. Dalam konteks perekonomian, menurut 

Tandelilin sebagaimana yang di kutip oleh Nurul Huda dan Mustafa 

Edwin Nation ada beberapa motif mengapa seseorang melakukan 

investasi, antara lain:  

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan 

datang 

Kebutuhan untuk mendapatkan hidup yang lebih layak 

merupakan keinginan setiap manusia, sehingga upaya upaya untuk 

mencapai hal tersebut dimasa depan selalu akan dilakukan. 

b. Mengurangi tekanan inflasi 

Faktor inflasi tidak pernah dapat di hindarkan dalam kehidupan 

ekonomi, yang dapat dilakukan adalah meminimalkan risiko akibat 

adanya inflasi, hal demikian karena variabel inflasi dapat mengoreksi 

seluruh pendapatan yang ada. 

c. Sebagai usaha menghemat pajak  

Di beberapa negara belahan dunia banyak melakukan kebajikan 

yang bersifat mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui 

                                                 
2
 Hadi Peristiwo, “Analisis Minat Investor Di Kota Serang Terhadap Investasi Syariah 

Pada Pasar Modal Syariah” Volume 7 (1 Juni 2016): 38. 
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pemberian fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan 

investasi pada usaha tertentu. 
3
 

Di era milenial ini banyak remaja sudah mengenal saham dan 

investasi. Rata rata mereka mengenal investasi dari social media/ 

internet. Lalu mereka tertarik dan akhirnya memutuskan untuk menjadi 

investor. 

2. Prinsip Dasar Transaksi Dalam Investasi Syari’ah 

Ada beberapa prinsip dasar transaksi menurut Islam dalam 

investasi keuangan yang ditawarkan menurut Pontjowinoto sebagai 

berikut:  

a. Transaksi dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat dan 

menghindari setiap transaksi yang dzalim. 

b. Uang sebagai alat pertukaran bukan komoditas perdagangan dimana 

fungsinya adalah sebagai alat pertukaran nilai yang menggambarkan 

daya beli suatu barang atau harta. 

c. Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian atau 

unsur penipuan di salah satu pihak baik sengaja maupun secara tidak 

sengaja. 

d. Risiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak 

menimbulkan risiko yang besar atau melebihi kemampuan 

menanggung risiko. 

                                                 
3
 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah, Revisi 

(Jakarta: Kencana, 2007), 7. 



 

 

13 

e. Dalam Islam setiap transaksi mengharapkan hasil harus bersedia 

menanggung risiko. 

f. Manajemen yang diterapkan adalah manajemen Islam tidak 

mengandung unsur spekulasi dan menghormati hak asasi manusia serta 

menjaga lestarinya lingkungan hidup.
4
 

3. Kategori Investor  

Para Investor dalam dunia pasar modal memiliki prefensi (trend) 

serta karakter yang berbeda satu sama lain, dan karena perbedaan inilah 

seorang manajer investasi diharuskan memahami dan menganalisis tipikal 

serta perilaku para investor di dalam aktivitas investasi.
5
 

Menurut Halim sebagaimana yang di kutip oleh Nurul Huda dan 

Mustafa Edwin Nation, memberikan definisi untuk setiap tipe investor 

sebagai berikut:  

a. Investor yang suka terhadap risiko (Risk Seeker) 

Merupakan investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 

investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang sama dengan 

risiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka mengambil investasi 

dengan risiko yang lebih besar.. 

b. Investor yang netral terhadap risiko (risk neutrality) 

Merupakan tipikal investor yang meminta kenaikan tingkat 

pengembalian yang sama untuk setiap kenaikan risiko. Investor dengan 

                                                 
4
 Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 

190-`191. 
5
 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah, 11. 
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karakter tersebut lebih cenderung bersikap hati hati (prudent) dan 

fleksibel dalam meng-ambil keputusan investasi. 

c. Investor yang tidak suka terhadap risiko (risk averter) 

Merupakan tipikal investor yang apabila di hadapkan pada dua 

pilihan investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang sama 

dengan risiko yang berbeda, maka ia lebih cenderung mengambil 

investasi dengan risiko yang lebih kecil.
6
 

Untuk menjadi calon investor juga kita harus cerdas memilih 

perusahaan mana yang akan kita tanami modal nya untuk menanam 

saham. Agar investor tidak keliru untuk memilih jenis perusahaan yang 

akan di tanami modal untuk meminimalisir terjadinya kerugian. 

4. Risiko Investasi  

Menurut Tandelilin sebagaimana yang di kutip oleh Nurul Huda 

dan Mustafa Edwin Nation, dalam analisis tradisional, risiko total dari 

berbagai aset keuangan bersumber dari:  

a. Interest rate risk. Risiko yang berasal dari variabelitas return akibat 

perubahan tingkat suku bunga. Perubahan tingkat suku bunga ini 

berpengaruh negatif terhadap harga sekuritas. 

b. Market risk. Risiko yang berasal dari variabelitas return karena 

fluktuasi dalam keseluruhan pasar sehingga berpengaruh pada semua 

sekuritas. 

                                                 
6
 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, 13. 
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c. Inflation risk. Suatu faktor yang mempengaruhi semua sekuritas adalah 

purchasing power risk. Jika suku bunga naik, maka inflasi juga 

meningkat, karena lenders membutuhkan tambahan premium inflsi 

untuk mengganti kerugian purchasing power.
7
 

Risiko juga bisa terjadi jika investor tidak pandai melihat peluang 

dalam menanam saham. Ketelitian investor juga di perlukan dalam 

menanam saham di perusahaan. 

B. Mengenal Saham dan Saham Syariah 

1. Mengenal Saham  

Saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana 

pada suatu perusahaan dala mbentuk kertas yang tercantum dengan jelas 

nominal, nama perusahaan dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang di 

jelaskan kepada setiap pemegangnya.
8
 

Saham juga di artikan sebagai sertifikat yang menunjukan bukti 

kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak dan 

klaim atas penghasilan dan aktiva perushaaan. Harga sebuah saham sangat 

dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran. Harha suatu saham 

akan cenderung naik apabila suatu saham mengalami kelebihan 

permintaan dan cenderung turun jika terjadi kelebihan penawaran.
9
 

 

 

                                                 
7
 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, 15. 

8
 Irham Fahmi, Rahasia Saham dan Obligasi (Bandung: CV. Afabeta, 2013), 36. 

9
 Khaerul Umam, Pasar Modal Sayariah (Praktik Pasar Modal Syariah) (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), 113. 
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2. Saham Syariah  

Sejarah perkembangan industri keuangan syariah yang meliputi 

perbankan, asuransi, dan pasar modal merupakan proses sejarah yang 

sangat panjang. Lahirnya agama Islam sekitar 15 abad yang lalu 

meletakkan dasar penerapan prinsip syariah dalam industri keuangan 

karena dalam Islam dikenal kaidah muamalah yang merpakan kaidah 

hukum atas hubungan anatara manusia. 

Langkah awal perkembangan pasar modal syariah di Indonesia 

dimulai dengan diterbitkan Reksadana Syariah pada tanggal 25 Juni 1997 

diikuti dengan diterbitkannya Obligasi syariah pada akhir 2002, kemudian 

diikui pula dengan hadirnya Jakarta Islamic (JII) pada Juli 2002.
10

 

Saham merupakan surat berharga yang merepresentasikan 

penyertaan modal kedalam suatu perusahaan. Sementara di dalam prinsip 

syari’ah, penyertaan modal dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang 

tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti bidang perjudian, riba, 

memproduksi barang yang diharamkan seperti bir, dan lain-lain. Di 

Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syari’ah tidak 

diwujudkan dalam bentuk saham syari’ah maupun nonsyari’ah. Dalam hal 

ini, di Bursa Efek Jakarta terdapat Jakarta Islamic Indexs (JII).
11

 

 Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk digunakan sebagai tolak 

ukur (benchmark) untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham 

dengan basis syari’ah. Melalui index ini diharapkan dapat meningkatkan 

                                                 
10

 Khaerul Umam, 122. 
11

 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2011), 294. 
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kepercayaan investor untuk mengembangkan investasi dalam ekuiti secara 

syari’ah. Jakarta Islamic Index terdiri atas 30 jenis saham yang dipilih dari 

saham-saham yang sesuai dengan Syari’ah Islam.
12

 

3. Jenis Saham  

a. Saham Biasa (Common Stocks) 

Diantara surat surat berharga yang di perdagangkan di pasar 

modal, saham biasa (common stock) adalah yang paling dikenal 

masyarakat. Diantara emitem (perusahaan yang menerbitkan surat 

berharga), saham bisa juga merupakan yang paling banyak digunakan 

untuk menarik dana dari masyarakat. Jadi, saham biasa yang paling 

menarik baik bagi pemodal maupun bagi emiten. 

b. Saham preferen (preferred stocks) 

Saham preferen merupakan saham yang memiliki karakteristik 

gabungan antara obligasi dan saham biasa karena bbisa menghasilkan 

pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), tetapi juga bisa tidak 

mendatangkan hasil seperti yang di ehendaki investor.
13

 

4. Nabung Saham  

Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelola penjualan efek di 

Indonesia terus melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan investasi 

masyarakat di pasar modal. Salah satunya dengan menambah jumlah Bank 

Administator Rekening Dana Nasabah (Bank RDN). Penambahan ini 

dimaksud untuk memudahkan investor dalam pembelian produk-produk di 

                                                 
12

 Tjiptono Darmadji, Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal Di Indonesia (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011), 182. 
13

 Khaerul Umam, Pasar Modal Sayariah (praktik pasar modal syariah), 118. 
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pasar modal, pembelian saham perdana emiten, dan reksadana melalui 

perbankan. 

 Selain penambahan bank RDN, menurut Irmawati Amran selaku 

kepala pengembangan devisi investor pada saat ini BEI gencar melakukan 

pengenalan “Yuk Nabung Saham”. Program ini merupakan sebuah 

kampanye yang mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di 

pasar modal melalui “share saving”. Hanya dengan berbekal mulai 

Rp.100.000,- setiap bulannya, mahasiswa dapat membeli saham melalui 

perusahaan sekuritas. Dengan adanya kempanye “Yuk Nabung Saham” 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pada umumnya, 

terkhusus bagi mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal dengan 

membeli saham sacara rutin dan berkala
14

 

 Bagi perusahaan yang mencari dana segar, pasar modal 

menyediakan dana segar melalui mekanisme go public dengan 

menerbitkan saham dan mendapatkan dana dari penjualan saham. 

Penilaian suatu efek sangat dipengaruhi  oleh  kondisi  kinerja  

keuangan perusahaan  penerbitnya. Dalam  melakukan  analisis  

memilih  efek  ada beberapa  teknik  yang  dapat  dilakukan.  Untuk  

memilih  saham  dilakukan dua pendekatan:  

1) Pendekatan fundamental, merupakan analisis terhadap faktor-

faktor  yang  dapat  mempengaruhi  harga  saham, antara  lain 

penjualan, pertumbuhan  penjualan, kebijakan  deviden, RUPS 

                                                 
14

 Rafsanjani, Analisis Program Yuk Nabung Saham Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah, t.t., 63. 
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(Rapat Umum Pemegang  Saham), menejemen  dan  lain 

sebagainya.  

2) Pendekatan  teknikal adalah analisis saham yang dilakukan dengan   

memprediksi   harga   saham   dimasa   depan   dengan melihat 

perkembangan harga saham dari waktu ke waktu baik dilakukan  

secara  manual  maupun  lewat  bantuan  program komputer.  

Kedua  pendekatan  di atas  akan  membantu  para  investor  

dalam mengambil  keputusan  antara  membeli  atau  menjual  saham  

yang  mereka miliki.
15

 

 

a. Dasar Hukun Jual Beli Saham Syariah  

Aturan dan norma jual beli saham tetap mengacu kepada 

pedoman jual beli barang pada umumnya yaitu terpenuhinya rukun, 

syarat, aspek, ‘an-taradhin, serta terhindar dari unsur maysir, gharar, 

riba, dan najasyi. Allah SWT berfirman  dalam  surat  An-Nisa  ayat 

29:  

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِ  لاَّ أنَ تَكُونَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تأَْكُلُواْ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
نكُمْ وَلاَ تَ قْتُ لُواْ أنَفُسَكُمْ إِنَّ اللّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيم  تَِِارَةً عَن تَ راَضٍ مِّ

Artinya: “Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan  perniagaan yang berlaku dengan suka  sama  suka  di  antara 

kamu, ...”(QS. al-Nisa‟ [4]: 29) 

                                                 
15

 Nur Cholid, 60. 
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Para  ulama  kontemporer  sepakat  bahwa  jual  beli  saham 

dibolehkan  secara  syariah  dan  hukum  positif  yang  berlaku.  

Dengan argumentasi  bahwa  saham  sesuai  dengan  terminologi  yang  

melekat padanya, maka saham yang dimiliki oleh seseorang 

menunjukkan sebuah  bukti kepemilikan atas perusahaan tertentu yang 

berbentuk aset, sehingga saham  merupakan cerminan kepemilikan 

atas aset tersebut. logika tersebut dijadikan dasar pemikiran bahwa 

saham dapat diperjual belikan sebagaimana layaknya barang.
16

 

Selain itu, Investasi yang berarti menunda pemanfaatan harta 

yang kita miliki pada saat ini, atau berarti menyimpan, mengelola dan 

mengembangkannya merupakan hal yang dianjurkan dalam al-Qur’an 

seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an Surat Yusuf (12): ayat 46-49 

يقُ أفَْتِنَا فِ سَبْعِ بَ قَراَتٍ سِِاَنٍ يأَْكُلُهُنَّ سَبْعٌ  يوُسُفُ أيَ ُّهَا الصِّدِّ
 النَّا ِِ عِجَافٌ وَسَبْعِ سُنْبُلََتٍ خُضْرٍ وَأُخَرَ ياَبِسَاتٍ لَعَلِّي أرَْجِعُ إِلَ 

 لَعَلَّهُمْ يَ عْلَمُونَ 
Artinya: Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 

berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah 

kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang 

dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 

(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 

kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya".(46) 

 

َّا قاَلَ تَ زْرَعُونَ سَبْعَ سِنِيَن دَأبَاً فَمَا حَصَدْتُُْ فَذَرُوهُ فِ سُنْبلُِهِ إِلاَّ قلَِيلًَ  ِِ 
 تأَْكُلُونَ 

                                                 
16

 Nur Cholid, 61. 
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Artinya: Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 

(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.(47) 

 

لِكَ سَبْعٌ شِدَادٌ  َّا ثَُُّ يأَْتِ مِنْ بَ عْدِ ذََٰ مْتُمْ لََنَُّ إِلاَّ قلَِيلًَ ِِ يأَْكُلْنَ مَا قَدَّ
 تُُْصِنُونَ 

Artinya: Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 

amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang 

kamu simpan.(48) 

 

                                                                                             
Artinya: Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 

padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka 

memeras anggur".(49) 

 

5. Manfaat Investasi Pada Saham  

Pada dasarnya, ada dua keuntungan yang diperoleh investor 

dengan membeli atau memiliki saham, yaitu:  

a. Dividen 

Dividen adalah pembagian keuntungan yang diberikan 

perusahaan penerbit saham tersebut di atas keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan. Jumlah dividen yang akan dibagikan diusulkan oleh 

Dewan Direksi dan disetujui di dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). Jenis dividen dibedakan menjadi:  

1) Dividen tunai, yaitu kepada setiap pemegang saham diberikan 

dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk 

setiap saham. 

2) Dividen saham, yaitu kepada setiap pemegang saham diberikan 

dividen sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki 
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seorang investor akan bertambah dengan adanya pembagian 

dividen saham tersebut.
17

 

b. Capital Gain 

Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. 

Contoh: Investor A membeli saham PT X, yang listing di Bursa Efek 

setahun yang lalu dengan harga Rp 3.500,-. Saat ini harga saham PT X 

telah meningkat menjadi Rp 3.750,-. Jika investor.menjual sahamnya 

pada harga tersebut, ia akan menikmati capital gainsebesar Rp250,- 

(Rp3.750,--Rp3.500,-).
18

 

 

C. Edukasi 

1. Pengertian Edukasi 

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih baik. Edukasi ini bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian, kecerdasan dan mendidik peserta untuk 

memiliki akhlak mulia, mampu mengendalikan diri dan memiliki 

keterampilan. Edukasi lebih dikenal dan diucapkan dengan kata 

pendidikan atau edukasi adalah upaya manusia dewasa membimbing 

manusia yang belum dewasa kepada dewasaan. Edukasi ialah usaha 

menolong anak untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya, agar bisa 

mandiri, akil-balik, dan bertanggung jawab secara susila. Menurut M.J 

                                                 
17

 Abdul Hadi. Hartatik. Getut Pramesti, SPSS dalam Saham (Jakarta: Alex Media 

Kompetindo, 2012), 35. 
18

 Abdul Hadi. Hartatik. Getut Pramesti, 36. 
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Langeveld sebagaimana yang di kutip oleh Harni Kusniyati, Dan Nicky 

Saputra Pangondian Sitanggang, edukasi adalah usaha mencapai 

penentuan diri susila dan bertanggung jawab.
19

 Edukasi sangat penting 

bagi semua orang karna dengan adanya edukasi kita bisa memperoleh 

banyak informasi atau ilmu ilmu baru dalam sebuah pembelajaran. 

Selain itu, edukasi adalah penambahan pengetahuan dan 

kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau intruksi dengan 

tujuan untuk mengingat fakta atau kondisi nyata. Hal ini dilakukan dengan 

cara memberi dorongan terhadap pengarahan diri (self direction), aktif 

memberikan informasi atau ide baru
20

. Edukasi merupakan serangkaian 

upaya yang ditujukan untuk mempengaruhi orang lain, mulai dari 

individu, kelompok, keluarga dan masyarakat agar terlaksananya perilaku 

hidup.
 21

 

2. Manfaat Edukasi  

Aktivitas dan kegiatan dari edukasi ini sangat memberikan banyak 

manfaat kepada manusia, seperti:  

a. Memberikan manusia pengetahuan yang sangat luas. 

b. Mengembangkan kepribadian manusia menjadi lebih baik. 

c. Menanamkan nilai-nilai yang positif bagi manusia. 
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d. Melatih manusia untuk mengembangkan bakat atau talenta yang 

dimiliki seseorang untuk hal-hal yang positif.
22

 

Manfaat serta tujuan dari sosialisasi dan edukasi sala satunya yang 

dilakukan oleh Galeri Investasi Syariah yaitu untuk tujuan menambah 

investor lokal, seperti masyarakat umum dan mahasiswa yang belum 

mengetahui tentang investasi dan cara menjadi investor. Galeri Investasi 

Syariah sudah melakukan sosialisasi dan edukasi dengan perencanaan 

yang baik, dan dengan persiapan materi. Hanya saja minat mahasiswa 

rendah terhadap sosialisasi dan edukasi yang dilakukan, dikarenakan 

dalam proses pelaksanaannya kurang menarik. 

3. Tujuan Edukasi 

Menurut Mubarak dan Chayatin, sebagaimana yang dikutip oleh 

Rachmi Indah Budiarti tujuan dari edukasi yaitu:  

a. Menetapkan masalah dan kebutuhan mereka sendiri. 

b. Memahami apa yang dapat mereka lakukan terhadap masalahnya, 

dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan 

dukungan dari luar.  

c. Memutuskan kegiatan yang paling tepat untuk meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat.
23

 

Seperti yang telah di nyatakan bahwa tujuan edukasi selain 

memahami juga sebagai sarana pusat pengetahuan yang di perlukan 

banyak orang untuk mendapatkan informasi. 

                                                 
22

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap., 8. 
23

 Rachmi Indah Budiarti, “Pengaruh Edukasi Terhadap., 7-8. 
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D. Galeri Investasi Syariah Menurut Peraturan BEI 

1. Galeri Investasi Syariah 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi.  Galeri 

Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjasama antara BEI, 

Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya 

memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi juga 

prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang menyediakan 

real time information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan 

saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal. 

Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan 

cetakan mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia 

termasuk peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. Informasi dan data 

yang ada di Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika 

untuk tujuan akademik, bukan untuk tujuan komersial dalam hal transaksi 

jual dan beli saham.
24

 

Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi 

pasar modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal 

bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal 

maupun masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk 
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kepentingan sosialisasi dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk 

kepentingan ekonomis atau alternatif investasi. 

2. Manfaat Bagi Para Pihak 

a. Manfaat bagi BEI  

Sebagai sarana sosialisasi & edukasi di kalangan akademis agar 

dapat terlaksana dengan baik, sehingga diharapkan civitas akademika 

tidak hanya mengenal Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi dapat 

langsung melakukan prakteknya. 

 

b. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Ada aliansi strategis dengan para pelaku Pasar Modal (BEI, 

AB, Data Vendor). Meningkatkan Brand Name dan Nilai Jual 

perguruan tinggi. 

c. Manfaat bagi perusahaan efek anggota bursa 

Sebagai langkah media promosi dikalangan mahasiswa/ 

akademisi dan sebagai media recruitment SDM Pasar Modal yang 

handal. 

3. Kewajiban Masing Masing Pihak  

a. Kewajiban Bursa Efek Indonesia 

1) Mengirimkan publikasi yang dikeluarkan oleh BEI 

2) Mendukung kegiatan yang berkaitan dengan sosialisasi edukasi 

Pasar Modal 

3) Menyediakan kesempatan untuk magang. 
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4) Memfasilitasi terbentuknya kelompok investasi. 

b. Kewajiban Perguruan Tinggi 

1) Menyediakan space sekaligus infrastuktur untuk kebutuhan galeri 

Pojok BEI dan Lab Pasar Modal. 

2) Menyediakan PC sesuai dengan kebutuhan minimal 3 PC (2 PC 

untuk Data Realtime, 1 PC untuk operasional Pojok BEI) dengan 

konfigurasi layak pakai.
25

 

c. Kewajiban perusahaan efek 

1) Memberikan layanan edukasi sekaligus sosialisasi Pasar Modal,  

2) Sharing profit sesuai dengan perjanjian, menyediakan kesempatan 

magang. 

4. Prosedur Pendirian Galeri Investasi BEI 

a. Pejajakan pendirian Galeri investasi BEI. 

Diawali dengan surat menyurat, penyampaian proposal & profil 

Perguruan Tinggi yang dilanjutkan dengan pembahasan untuk 

mengetahui komitmen Perguruan Tinggi. Studi kelayakan mengenai 

potensial Perguruan Tinggi untuk mendirikan Galeri Investasi BEI, 

salah satunya adalah daya tampung dan kapasitas kampus. Penentuan 

Lokasi oleh pihak kampus yang memiliki lokasi Galeri Investasi BEI 

yang strategis, seperti mudah terjangkau mahasiswa, terletak diarea 

yang sering dilalui mahasiswa, mempunyai  kesan ramah dan  terbuka  

untuk dikunjungi siapa saja, luas ruangan yang dibutuhkan  minimum 
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6 m x 5 m, desain ruangan yang menarik dan ramah dan penjajakan 

penentuan pihak Perusahaan Efek selaku Anggota Bursa dan data-data 

provider sebagai mitra pihak Perguruan Tinggi dalam pendirian Galeri 

Investasi BEI.
26

 

b. Pendirian Galeri Investasi BEI 

Pembuatan MoU Galeri Investasi BEI. Dalam proses pendirian, 

persiapan awal pendirian adalah dengan menyiapkan sebuah MoU 

pendirian. Kesiapan ruang Galeri Investasi BEI beserta isinya, 

perlengkapan Galeri Investasi BEI (fasilitas ini disediakan pihak 

universitas atau dapat didiskusikan dengan Perusahaan Sekuritas Mitra 

Galeri Investasi BEI), kesiapan sistem trading dari Perusahaan 

Sekuritas, pembuatan rencana pengembangan edukasi dan sosialisasi, 

kesiapan buku-buku referensi dan data – data pasar modal di Galeri 

Investasi BEI serta kesiapan papan nama (Sign Board) Galeri Investasi 

BEI. 

c. Peresmian Galeri Investasi BEI 

Tahapan ini menggambarkan tentang proses persiapan acara 

peresmian beroperasinya Galeri Investasi BEI.  Penentuan tanggal 

peresmian beroperasinya Galeri Investasi BEI akan disesuaikan 

dengan waktu semua pihak. Galeri Investasi BEI siap beroperasi setiap 

saat manakala  perjanjian kerjasama dan segala persyaratan sudah 

dipenuhi. Agar kehadiran Galeri Investasi BEI di Universitas lebih 
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terekspose ke masyarakat sekitar maka dalam acara peresmian tersebut 

agar dimanfaatkan sekaligus untuk mengadakan acara yang berkaitan 

dengan seminar  Pasar Modal.
27

 

E. Pengertian Implementasi  

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah   perencanaan   sudah   dianggap   sempurna.   

Menurut   Nurdin   Usman, implementasi  adalah  bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme  suatu sistem,  

implementasi  bukan  sekedar  aktivitas,  tapi  suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Guntur Setiawan 

berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan  untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang 

efektif.
28
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field research). Menurut 

Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut 

yang dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah
1
.  Penelitian Field 

Research dikerjakan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 

atau lapangan penelitian berkenaan dengan Implementasi Investasi Saham 

di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro. Oleh karena itu pada 

penelitian ini, peneliti akan meneliti langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data ke lokasi penelitian yaitu di lingkungan Fakultas FEBI 

IAIN Metro yang dimana peneliti melakukan penelitian dengan mahasiswa 

S1 PBS angkatan 2016 dengan melihat response mahasiswa terhadap 

investasi saham yang ada di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, jadi penelitian deskriptif juga menyajikan 
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data, menganlisis dan menginterprestasikan. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi
2
.  Jadi dapat diartikan hanya berupa 

keterangan-keterangan untuk mengetahui Implementasi Investasi Saham di 

Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro. 

B. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan dua sumber yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.  Data-data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari sumber pertama
3
. Sumber utama dalam 

penelitian ini diperoleh dari wawancara kepada Mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah Angkatan 2016 dan pengurus Galeri Investasi Syariah yaitu 

Direktur utama. 

Selanjutnya, mengenai populasi dalam penelitian ini, populasi 

merupakan jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu 

yang karakteristiknya hendak diduga yang akan diteliti
4
.  Pada penelitian 

ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu teknik 
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Purposive Sampling, dimana peneliti memilih subkelompok dari populasi, 

sehingga sample mempunyai sifat yang sesuai dengan populasinya
5
 . 

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud yaitu mahasiswa IAIN 

Metro. Sumber data responden peneliti mengambil 12 sample mahasiswa 

dari keseluruhan 243 mahasiswa sebagai jumlah populasi yang terdiri dari 

beberapa kelas yaitu kelas A, B, C, D, E, dan F dengan ketentuan 

mahasiswa yang sudah mengikuti edukasi yang di adakan GIS di kampus 

FEBI dan sudah mengikuti mata kuliah saham dan investasi syariah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dihasilkan dan 

diharapkan dapat membantu mengungkapkan data yang diharapkan. 

Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan atau data 

pelengkap sebagai bahan pembanding
6
. Dalam hal ini, data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur dan 

berbagai macam sumber lainnya seperti: buku-buku yang relevan, jurnal, 

internet. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

semua buku-buku penunjang mengenai investasi dan pasar modal 

diantaranya adalah buku SPSS Dalam Saham karya Abdul Hadi Hartatik 

dan Getut Pramesti, buku Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di 

Pasar Modal Syariah Indonesia karya Abdul Manan, Investasi Produk 

Keuangan Syariah karya Indah Yuliana, Rahasia Saham Dan Obligasi 
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karya Irham Fahmi, Pasar Modal Sayariah (Praktik Pasar Modal Syariah) 

karya Khaerul Umam, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia karya M. 

Irsan Nasarudin, Pada Pasar Modal Syariah karya Nurul Huda, Mustafa 

Edwin Nasution, buku Pengantar Pengetahuan Pasar Modal karya 

Sunariyah, Pasar Modal Di Indonesia karya Tjiptono Darmadji dan Hendy 

M. Fakhruddin.  

Selain dari buku-buku di atas terdapat sumber-sumber pelengkap 

yang berasal dari internet diantaranya sumber dari jurnal, web DSN MUI, 

dan Undang-Undang Republik Indonesia yang berhubungan dengan 

investasi dan saham. Sumber data sekunder diharapkan mampu menunjang 

peneliti dalam melengkapi sumber data primer. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 

suatu masalah tertentu. Dalam proses wawancara ada dua pihak yang 

menempati kedudukan yang berbeda yaitu sebagai pengejar informasi atau 

penanya dan pemberi informasi
7
.   

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur yang dalam pelaksanaanya lebih bebas. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, 
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dimana pihak yang diajak wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber.
8
 

Wawancara tersebut akan dilakukan dengan 12 Mahasiswa S1 

Perbankan Syariah angkatan 2016 dengan kategori mahasiswa yang sudah 

mengikuti mata kuliah investasi dan saham dan mengikuti Sekolah Pasar 

Modal yang di adakan oleh Galeri Investasi Syariah di lingkungan FEBI 

IAIN Metro. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh 

peneliti melalui dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang
9
. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Penggunaan dokumen diperlukan 

bagi peneliti untuk menunjang validitas dan efektifitas dalam pengambilan 

data
10

. Teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui atau memperoleh 

data tentang Implementasi Investasi Saham di Galeri Investasi Syariah 

FEBI IAIN Metro). 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan 

data, mengorganiasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain
11

. 

Penelitian yang dilaksanakan bersifat deksriptif, maka data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan secara terus menurus agar data yang diperoleh baik 

melalui wawancara, dokumen-dokumen dapat menghasilkan kesimpulan yang 

kongkrit dan valid
12

.  

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknis analisis data secara 

induktif, yaitu suatu cara yang berfikir berangkat dari fakta-fakta yang bersifat 

khusus, kemudian dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan 

permasalahan yang bersifat umum. Teknis analisis data dalam penelitian ini 

yaitu setelah semua data seperti wawancara dan dokumentasi maka akan 

dianalisis data tentang fakta kongkrit mengenai Implementasi Investasi Saham 

di Galeri Investasi Syariah  FEBI IAIN Metro, kemudian akan ditarik 

kesimpulan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Galeri Investasi Syariah  

1. Sejarah Singkat Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro. 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi.  Galeri 

Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjasama antara BEI, 

Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya 

memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi juga 

prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang menyediakan 

real time information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan 

saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal.
1
 

Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan 

cetakan  mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek 

Indonesia termasuk peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. 

Informasi dan data yang ada di Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh 

civitas akademika untuk tujuan akademik, bukan untuk tujuan komersial 

dalam hal transaksi jual dan beli saham. 

Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi 
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pasar modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal 

bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal 

maupun masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk sosialisasi 

dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk kepentingan ekonomis 

atau alternatif investasi. 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Metro mengadakan 

kegiatan peresmian Galeri Investasi Syariah (GIS) Bursa Efek Syariah 

Indonesia IAIN Metro dan Seminar Nasional Pasar Modal, Senin 23 April 

2018. Peresmian GIS dilaksanakan di gedung FEBI IAIN Metro dan 

langsung diresmikan oleh Rektor IAIN Metro, Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag. 

Sedangkan Seminar Nasional Pasar Modal dilaksanakan di Gedung Serba 

Guna (GSG) IAIN Metro. Rektor IAIN Metro mengatakan bahwa Galeri 

Investasi Syariah dapat menjadi bentuk promosi dan literasi terkait bursa 

efek bagi para civitas kampus.
2
 

Peresmian tersebut ditandai dengan pengguntingan pita dan 

penandatanganan piagam kerja sama. Turut hadir dalam acara tersebut, 

Kepala Bagian Pengawasan Industri Non Bank, Pasar Modal dan Edukasi 

Perlindungan Konsumen Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Lampung 

Mendi Rahmadi, Kepala Pengembangan Wilayah PT Bursa Efek 

Indonesia Dedy Priadi, Rektor  IAIN  Metro  Lampung Enizar, Dekan  
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Fakultas  Ekonomi & Bisnis IAIN Metro Lampung Widhya Ninsiana, dan 

Sharia & Business Development MNC Sekuritas Sutrisna Amijaya.
3
 

Galeri Investasi IAIN Metro Lampung tersebut diharapkan  dapat  

menjadi  sarana belajar investasi saham bagi para mahasiswa dan dosen, 

serta masyarakat sekitar termasuk di dalamnya  nasabah  syariah  dapat  

terus  tumbuh karena keberadaan  pasar modal merupakan salah satu 

faktor  penting dalam pembangunan ekonomi Tanah Air. 

2. Visi dan Misi Pasar Modal Syariah 

a. Visi  

“Menjadi pasar modal syariah yang memberikan kontribusi 

signifikan bagi perekonomian sosial, berkeadilan, dan melindungi 

kepentingan masyarakat.” 

b. Misi  

1) “Menjadikan pasar modal syariah sebagai sarana pembiayaan bagi 

pemerintah dan sektor swasta, serta sebagai sarana investasi pilihan 

masyarakat”. 

2) “Mewujudkan pasar modal syariah yang tumbuh, stabil, 

berkelanjutan, dan akuntabel” 

3) “Mewujudkan sumber daya manusia di psar modal syariah yang 

berkualitas dan amanah”.
4
 

 

 

                                                 
3
 Dokumentasi MNC Sekuritas, Www.Mncsekuritas.Id Di Akses Pada Tanggal 9 Juli 

2020. 
4
 Dokumentasi OJK, www.ojk.go.id di akses pada tanggal 9 Juli 2020. 

http://www.mncsekuritas.id/
http://www.ojk.go.id/
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3. Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah
5
 

Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Implementasi Investasi Saham di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN 

Metro  

 

1. Menurut Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016  

Respon dari 12 mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 

terkait dengan Implementasi Investasi Saham di GIS:  

a. Menurut mahasiswa ANH:  

Menurut ANH, sudah mengetahui tentang saham dan investasi 

syariah, sering mengikuti kegiatan edukasi yang di adakan oleh BEI 

                                                 
5
 Dokumentasi struktur organisasi Galeri Investasi Syariah tahun 2020. 

DIREKTUR UTAMA 

GALERI INVESTASI SYARIAH 

Hasrun Afandi US, S.E., M.M 

Ketua KSPMS 

Akbar Alfa Risky 

 

Anggota KSPM 

Feri Permadi Riska Mukharomah 
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seperti sekolah pasar modal dan seminar di kampus FEBI. Minat untuk 

menanam saham nya juga tinggi karena mahasiswa ANH tau begitu 

pentingnya di era milenial ini belajar mengenai saham dan memiliki 

rekening saham. Namun yang di sayangkan, semangat nya yang tinggi 

kurang memiliki wadah yang baik di kampus FEBI atau di Galeri 

Investasi Syariah. Menurut mahasiswa ANH, sudah coba mendaftar 

akun saham di GIS namun proses yang cukup lama dan sedikit nya 

informasi dan arahan dari pihak GIS yang membuat mahasiswa ANH 

tidak tau arahan selanjutnya setelah mengikuti SPM (Sekolah Pasar 

Modal) yang di adakan di kampus FEBI.
6
 

b. Menurut mahasiswa ALN 

Menurut mahasiswa ALN hanya mengetahui saham secara 

sekilas, belum mempelajari tentang saham dan investasi secara lebih 

dalam. Namun mahasiswa ALN memiliki antusias yang tinggi untuk 

mempelajari tentang saham. Mahasiswa ALN tau mengenai peresmian 

Galeri Investasi Syariah di kampus FEBI IAIN Metro pada tahun 

2018. Mahasiswa ALN sangat berharap ini wadah yang baik untuk 

para mahasiswa FEBI untuk belajar saham dan investasi syariah. 

Namun semangat antusias mahasiswa ALN terkendala kurangnya 

informasi yang di dapat dari pihak Galeri Investasi Syariah. 

Mahasiswa ALN juga pernah mengikuti seminar pasar modal yang di 

adakan di kampus FEBI dan mahasiswa ALN minat untuk membuat 

                                                 
6
 Atikah Nurul Hidayati Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara 

Pada Tanggal 15 Juni 2020 
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rekening saham. Namun semua itu terkendala karna kurangnya 

informasi lebih lanjut mengenai proses dari membuat akun saham di 

Galeri Investasi Syariah hingga mendapat deviden.
7
 

c. Menurut mahasiswa BO 

Menurut mahasiswa BO sudah mengetahui tentang saham 

karena mahasiswa BO pernah melakukan praktik kerja lapangan di 

BEI KP Lampung selala 3 bulan. Bagi mahasiwa BO, saham dan 

investasi syariah di era milenial ini sangat penting karena di masa 

muda tidak ada salahnya untuk memiliki penghasilan sendiri untuk 

jangka panjang. Respon mahasiswa BO mengenai implementasi 

investasi saham di Galeri Investasi Syariah cukup memberikan alasan 

mengapa mahasiswa BO tidak membuka akun rekening saham di GIS 

karena prosesnya yang cukup lama dan pengurus yang kurang 

inofrman kepada mahasiswa tentang pengetahuan pembukaan rekening 

saham di Galeri Investasi Syariah. Jadi alasan itu yang membuat 

mahasiswa BO untuk membuka rekening saham di sekuritas lain
8
.  

d. Menurut mahasiswa ANH 

Menurut mahasiswa ANH, sudah mengetahui tentang saham 

dan investasi syariah. Respon mahasiswa ANH terhadap adanya GIS di 

kampus FEBI juga baik karena menurut mahasiswa ANH, dengan 

adanya Galeri Investasi Syariah di harapkan bisa untuk menjadi 

                                                 
7
 Ayu Listya Ningrum Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara 

Pada Tanggal 15 Juni 2020 
8
 Berliana Oktavia Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Pada 

Tanggal 15 Juni 2020. 
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jembatan bagi generasi milenial lebih sadar akan dana masa depan 

masing masing. Mahasiswa ANH juga pernah mengikuti seminar dan 

sekolah pasar modal yang di dadakan pihak Galeri Investasi Syariah di 

kampus FEBI, namun yang di sayangkan oleh mahasiswa ANH 

adalah, ketika mahasiswa minat untuk membuka akun rekening saham 

melalui Galeri Investasi Syariah dengan harapan bisa mendapatkan 

deviden, namun proses nya sangat lama dan cukup menyita waktu 

mahasiswa ANH, respon mahasiswa ANH mengenai ketertarikan 

dengan menabung saham di GIS juga sangat responsif. Mahasiswa 

ANH sangat minat menabung saham melalui Galeri Investasi Syariah 

namun pihak Galeri Investasi Syariah kurang informatif kepada 

mahasiswa sehingga banyak mahasiswa yang tidak tau langkah 

selanjutnya setelah mengikuti seminar pasar modal
9
. 

e. Menurut mahasiswa AN  

Mahasiswa AN sudah mengetahui mengnai saham dan 

investasi namun belum memiliki akun rekening saham. Menurut 

respon mahasiswa AN mengenai implementasi investasi saham di 

galeri investasi syariah sangat baik jika berjalan sesuai fungsinya. 

Menurut mahasiswa AN, selama ada Galeri Investasi Syariah 

mahasiswa AN tidak banyak mendapatkan informasi mengenai 

mekanisme saham dan investasi syariah lebih dalam. Padahal, 

mahasiswa AN menaruh harapan besar terhadap adanya Galeri 

                                                 
9
 Amalia Nur Hidayah Mahasisa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Pada 

Tanggal 15 Juni 2020. 
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Investasi Syariah yang ada di kampus FEBI ini. Mahasiswa AN juga 

sudah mengikuti seminar dan sekolah pasar modal yang di adakan oleh 

BEI di kampus FEBI namun ketertarikan menanam saham melalui 

Galeri Investasi Syariah tidak ada. Menurut mahasiswa AN hal itu 

terjadi karena kurang nya arahan lebih lanjut oleh pihak pengurus 

setelah mengikuti sekolah pasar modal yang diadakan di Kampus 

FEBI. Mahasiswa AN minat memiliki rekening saham namun tidak 

melalui Galeri Investasi Syariah.
10

 

f. Menurut mahasiswa FAS 

Menurut mahasiswa FAS, sudah mengetahui tentang saham 

dan investasi syariah, namun sama dengan respon mahasiswa AN, 

mahasiswa FAS belum memiliki akun rekening saham walaupun 

mengetahui tentang saham. Respon mahasiswa FAS mengenai 

implementasi investasi saham di galeri investasi syariah belum ada 

minat khusus untuk membuat akun rekening di Galeri Investasi 

Syariah karena mahasiswa FAS belum banyak mendapatkan informasi 

yang cukup untuk meyakinkan diri untuk membuat akun rekening 

saham di Galeri Investasi Syariah. Mahasiswa FAS juga pernah 

mengikuti sekolah pasar modal dan seminar yang di adakan di kampus 

FEBI namun setelah mengikuti seminar dan sekolah pasar modal, 

mahasiswa FAS tidak memiliki minaat untuk membuka rekening 

saham di Galeri investasi syariah, akan tetapi mahasiswa FAS tertarik 

                                                 
10

 Annisa Putri Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Pada 

Tanggal 15 Juni 2020 
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membuka akun rekening saham di tempat yang lain. Alasan itu di 

sebabkan oleh kurangnya arahan lebih lanjut oleh pihak Galeri 

Investasi Syariah atau ajakan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa 

FEBI untuk mengenal saham dan investasi syariah lebih lanjut.
11

 

g. Menurut mahasiswa NRY 

Menurut mahasiswa NRY sudah mengetahui apa itu saham 

walaupun tidak begitu menguasai lebih dalam mengenai saham. 

Mahasiswa NRY juga pernah mengikuti seminar pasar modal dan 

SPM yang di adakan di kampus FEBI. Namun setelah mengikuti 

seminar, mahasiswa NRY tidak tertarik memiliki rekening saham di 

Galeri Investasi Syariah. Mahasiswa NRY lebih tertarik memiliki akun 

saham di luar Galeri Investasi Syariah. Alasan tersebut di sebabkan 

kurang tertariknya mahasiswa NRY dengan Galeri Investasi Syariah. 

Karena kurangnya informasi yang di dapat dan pengetahuan yang di 

butuhkan oleh mahasiswa yang terkesan kurang informatif membuat 

mahasiswa NRY tidak tertarik dengan menanam saham di Galeri 

Investasi Syariah. 

h. Menurut mahasiswa WN 

Menurut mahasiswa WN sudah mengenal saham dan investasi 

syariah walau belum mempelajari lebih lanjut. Mahasiswa WN sudah 

pernah mengikuti seminar pasar modal yang di adakan di kampus 

FEBI. Respon mahasiswa WN mengenai Implementasi Investasi 

                                                 
11

 Fikri Ade Saputra Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara 

Dilakukan Pada Tanggal 15 Juni 2020 
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Saham di Galeri Investasi Syariah cukup baik. Mahasiswa WN tertarik 

memiliki rekening saham di Galeri Investasi Syariah karena dengan 

alasan yang baik yaitu ingin memiliki keuangan lebih baik untuk 

jangka panjang. Namun kendala dari mahasiswa WN adalah sulitnya 

mendapatkan informasi yang informatif dari pihak KSPMS yang tidak 

banyak dan kurang meluas ke seluruh mahasiswa khususnya 

mahasiswa FEBI. Maka dari itu mahasiswa WN tidak tau bagaimana 

proses dari menanam saham di sekuritas yang ada di Galeri Investasi 

Syariah
12

.  

i. Menurut mahasiswa NF 

Menurut mahasiswa NF sudah sangat paham dengan saham dan 

investasi syariah. Mahasiswa NF juga pernah mengikuti sekolah pasar 

modal yang di adakan di kampus FEBI. Respon mahasiswa NF 

mengenai Implementasi Investasi Saham yang ada di Galeri Investasi 

Syariah cukup baik. Mahasiswa NF menaruh harapan besar terhadap 

hadir nya Galeri Investasi Syariah di kampus FEBI ini. Menurut 

mahasiswa NF Galeri Investasi Syariah bisa di jadikan tempat edukasi 

yang baik bagi mahasiswa yang ingin belajar tentang saham dan 

memiliki akun rekening saham sendiri. Mahasiswa NF sendiri sudah 

memiliki akun rekening saham namun tidak di sekuritas yang ada di 

kampus FEBI. Alasan tersebut disebabkan mahasiswa NF pernah 

minat membuka rekening saham di Galeri Investasi Syariah namun 

                                                 
12

 Wanti Ningsih Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Di 

Lakukan Pada Tanggal 15 Juni 2020  
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terkendala dengan sulitnya mendapatkan informasi lebih dalam 

mengenai proses pendaftaran
13

. 

j. Menurut mahasiswa MYAS 

Menurut mahasiswa MYAS sudah cukup mengetahui tentang 

saham dan investasi syariah. Mahasiswa MYAS juga sudah mengikuti 

seminar yang di adakan di kampus FEBI. Namun mahasiswa MYAS 

belum memiliki akun rekening saham. Alasan tersebut disebabkan 

ketika mahasiswa MYAS ingin membuat akun rekening saham di 

sekuritas yang ada di kampus FEBI atau di Galeri Investasi Syariah, 

terkendala dari pihak pengurus Galeri Investasi Syariah yang belum 

memberikan arahan lebih lanjut setelah mahasiswa MYAS 

mengumpulkan persyaratan pembukaan akun saham. Respon 

mahasiswa MYAS terhadap implementasi investasi saham di galeri 

investasi syariah cukup baik, mahasiswa MYAS menaruh harapan 

kepada Galeri Investasi Syariah yang ada di FEBI agar bisa lebih baik 

lagi supaya mahasiswa bisa banyak belajar tentang saham dan banyak 

yang menjadi investor di Galeri Investasi Syariah. Menurut mahasiswa 

MYAS di era milenial sekarang banyak pemuda yang sudah mandiri 

dari segi penghasilan dengan memiliki akun saham sendiri karena 

memiliki dana untuk jangka panjang
14

. 

 

                                                 
13

 Nuril Fijriah Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Pada 

Tanggal 15 Juni 2020 
14

 Mitha Yovanka Angelia Sari Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, 

Wawancara Pada Tanggal 15 Juni 2020 
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k. Menurut mahasiswa ZTA  

Menurut mahasiswa ZTA sudah mengetahui sekilas tentang 

saham dan investasi syariah. Maka dari itu mahasiswa ZTA rajin 

mengikuti seminar yang di adakan di kampus FEBI oleh pihak Galeri 

Investasi Syariah dengan harapan banyak ilmu yang di dapat setelah 

mengikuti seminar tersebut. Respon mahasiswa ZTA mengenai 

implementasi investasi saham di Galeri Investasi Syariah cukup baik. 

Mahasiswa ZTA minat menabung saham karna untuk keperluan 

financial di masa yang akan datang. Namun semangat nya yang tinggi 

akan ilmu tentang saham kurang memilik wadah yang baik di kampus 

FEBI yang memiliki Galeri Investasi Syariah. Mahasiswa ZTA 

mengatakan bahwa sudah menyetorkan persyaratan untuk membuka 

kaun rekening saham di Galeri Investasi Syariah namun belum ada 

tindakan selanjutnya yang di lakukan pihak KSPMS untuk keterangan 

lebih lanjut pembukaan rekening saham yang dilakukan mahasiswa 

ZTA. Maka dari itu mahasiswa ZTA belum memiliki akun rekening 

saham.
15

 

l. Menurut mahasiswa SB  

Mahasiswa SB sedikit mengetahui tentang saham. Respon yang 

singkat dari mahasiswa SB mengenai implementasi investasi saham di 

Galeri Investasi Syariah cukup baik. Awalnya mahasiswa SB tidak 

mengetahui tentang hadir nya Galeri Investasi Syariah di kampus 

                                                 
15

 Zerly Tivi Arnisa Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Di 

Lakukan Pada Tanggal 15 Juni 2020. 
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FEBI, namun setelah di tahun selanjutnya mahasiswa SB mengikuti 

seminar pasar modal yang di adakan di kampus FEBI mahasiswa SB 

bisa mengenal Galeri Investasi Syariah dan juga saham. Mahaisiswa 

SB kurang tertarik menabung saham melalui Galeri Investasi Syariah 

namun mahasiswa SB tertarik untuk membuka akun rekening saham di 

tempat lain. Alasan tersebut di sebabkan karena mahasiswa SB belum 

mengetahui proses bagaimana syarat bergabung menjadi investor di 

Galeri Investasi Syariah karena kurang meluasnya pengetahuan yang 

di berikan pihak Galeri Investasi Syariah terhadap mahasiswa di 

kampus FEBI
16

. 

12 mahasiswa yang menjadi responden tersebut merupakan 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 yang terdiri dari 

kelas A,B,C,D,E,F. Adapun data lengkap nama responden yaitu Atikah 

Nurul Hidayati, Ayu Listya Ningrum, Berliana Oktavia, Amalia 

Nurhidayah, Annisa Putri, Fikri Ade Saputra, Nuri Riska Yanti, Wanti 

Ningsih, Nuril Fijriah, Mitha Yovanka Angelia Sari, Zerly Tivi Arnisa, 

dan Syafri Bastian. 

C. Analisis Implementasi Saham di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN 

Metro 

 

Dalam ketetapan peraturan BEI, Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) adalah sarana untuk memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada 

dunia akademisi.  Galeri Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan 

                                                 
16

 Syafri Bastian Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016, Wawancara Di 

Lakukan Pada Tanggal 15 Juni 2020. 
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kerjasama antara BEI, Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan 

tidak hanya memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi juga 

prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang menyediakan real 

time information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan saham, 

diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan 

beserta prakteknya di pasar modal. 

Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi pasar 

modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal maupun 

masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk sosialisasi dan 

pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk kepentingan ekonomis atau 

alternatif investasi. 

Tabel 4.1 

Data Investor Galeri Investasi Syariah IAIN Metro 

 

Tahun Jumlah Investor 

2018-2020 119 Investor 

 

Berdasarkan tabel data di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah investor 

Galeri Investasi Syariah IAIN Metro tidak mengalami peningkatan selama 2 

tahun. Meskipun sudah diketahui manfaat dari investasi itu sangatlah besar 

dan menguntungkan namun belum terjadi peningkatan jumlah investor yang 

ingin menabung saham. 

Galeri Investasi Syariah yang berletak di kampus FEBI IAIN Metro 

adalah wadah yang baik bagi mahasiswa yang ingin belajar tentang saham dan 
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investasi syariah. Karena pada fungsi nya Pasar Modal memiliki peran penting 

bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, 

yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi 

perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor).  

Galeri Investasi Syariah juga menggalakkan program “Yuk Nabung 

Saham” di setiap seminar pasar modal yang di adakan di kampus FEBI IAIN 

Metro. Namun karena kurang meluas nya informasi yang di sebarkan oleh 

pihak Galeri Investasi Syariah kepada mahasiswa, banyak mahasiswa yang 

tidak mengetahui informasi tersebut. Banyak mahasiswa FEBI terutama 

mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah angkatan 2016 yang minat untuk 

menabung saham melalui Galeri Investasi Syariah mendaftarkan diri menjadi 

investor di sekuritas yang ada di Galeri Investasi Syariah.  

Peneliti juga melakukan penelitian dengan pengurus Galeri Investasi 

Syariah menurut pengurus GIS menyatakan bahwa proses lambat yang di 

berikan kepada calon investor saat ingin menjadi calon investor tersebut 

terkendala dari pihak sekuritas yang belum turut serta memberikan formulir 

untuk calon investor. Galeri Investasi Syariah sudah melakukan beberapa 

sosialisasi yang di adakan di FEBI IAIN Metro dan hasil dari sosialisasi 

tersebut diadakan selama berdirinya GIS mendapatkan 119 orang investor 

yang terdiri dari berbagai angkatan di FEBI IAIN Metro. 

Menurut hasil analisis data dari 12 mahasiswa yang sudah peneliti 

wawancara, maka peneliti mendapatkan hasil yaitu dari 12 mahasiswa 

Perbankan Syariah angkatan 2016 ada 5 mahasiswa yang minat menabung 
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saham di Galeri Investasi Syariah namun memilik kendala yaitu sulitnya 

mencari informasi di Galeri Investasi Syariah untuk melakukan proses 

penanaman saham atau menjadi calon investor di sekuritas yang ada di Galeri 

Investasi Syariah.  

Sosialisas yang di adakan oleh Galeri Investasi Syariah di FEBI IAIN 

Metro juga kurang efektif untuk menarik calon investor karena informasi 

diadakannya sosialisasi kurang meluas di kalangan mahasiswa FEBI. Dari 

hasil wawancara dengan mahasiswa didapati bahwa tidak banyak mahasiswa 

yang mengetahui informasi di adakan sosialisasi dari pihak GIS secara 

langsung.  

Dalam peraturan BEI juga disebutkan bahwa penjajakan pendirian 

Galeri Investasi Syariah di lingkungan akademis harus memiliki kriteria yang 

di tentukan BEI salah satunya adalah memiliki lokasi Galeri Investasi BEI 

yang strategis, seperti mudah terjangkau mahasiswa, terletak diarea yang 

sering dilalui mahasiswa, mempunyai  kesan ramah dan  terbuka  untuk 

dikunjungi siapa saja, luas ruangan yang dibutuhkan  minimum 6 m x 5 m, 

desain ruangan yang menarik dan ramah. Namun Galeri Investas Syariah yang 

terletak di kampus FEBI belum memenuhi beberapa kriteria yang di tentukan 

oleh BEI sebagai standarisasi pendirian Galeri Investasi Syariah di lingkungan 

akademis. Terbukti dari banyak nya persentase mahasiswa yang tidak minat 

menabung saham di galeri investasi syariah dengan alasan tidak mengetahui 

banyak informasi yang di dapatkan dari pihak Galeri Investasi Syariah.  
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Dari hasil penelitian didapati hasil bahwa implementasi investasi 

saham di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro kurang memiliki sistem 

yang sempurna dalam menarik calon investor. Kurangnya informan yang 

informatif membuat mahasiswa yang ingin menanam saham di GIS tidak 

memiliki arahan lebih jauh untuk mengikuti proses selanjutnya untuk menjadi 

calon investor. Proses yang sedikit lambat untuk proses menjadi investor di 

GIS di buktikan dengan hasil penelitian dan respon dari responden yang ingin 

menjadi calon investor di GIS namun tidak tahu arahan selanjutnya setelah 

melakukan proses penyetoran persyaratan untuk menjadi investor di GIS. 

Selanjutnya ada 7 mahasiswa yang tidak tertarik menanam saham di 

Galeri Investasi syariah, alasan ke-7 mahasiswa ini relatif sama yaitu 

mahasiswa sangat tertarik dengan saham karena pada dasarnya keseluruhan 

mahasiswa ini sering mengikuti seminar pasar modal yang di adakan di dalam 

kampus maupun di luar kampus. Jadi bisa di tarik kesimpulan ke-7 mahasiswa 

ini minat menabung saham namun tidak di Galeri Investasi Syariah yang 

terletak di kampus FEBI IAIN Metro. Mereka lebih tertarik membuka akun 

rekening saham pada tempat lain atau ke BEI langsung dengan cara mengikuti 

sekolah pasar modal online. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Implementasi Investasi Saham di Galeri Investasi 

Syariah di kampus FEBI IAIN Metro kurang sesuai dengan peraturan BEI 

yang dimana harus memiliki lokasi Galeri Investasi BEI yang strategis, seperti 

mudah terjangkau mahasiswa, terletak diarea yang sering dilalui mahasiswa, 

mempunyai  kesan ramah dan  terbuka  untuk dikunjungi siapa saja, luas 

ruangan yang dibutuhkan  minimum 6 m x 5 m, desain ruangan yang menarik 

dan ramah. 

 Namun di Galeri Investasi Syariah belum seutuhnya menerapkan 

ketentuan yang sudah di tentukan oleh peraturan BEI karena kurang 

meluasnya informasi edukasi yang di berikan kepada pihak Galeri Investasi 

Syariah kepada mahasiswa yang ingin menanam saham di Galeri Investasi 

Syariah. Hasil penelitian juga memiliki berbagai respon dari mahasiswa S1 

Perbankan Syariah angkatan 2016 terlihat dari persentasi mahasiswa yang 

tertarik menjadi investor di Galeri investasi Syariah sebanyak 5 orang dan 

yang tidak tertarik sebanyak 7 orang, dimana mahasiswa yang tidak tertarik 

tersebut memiliki minat menabung saham dan tertarik memiliki akun rekening 

saham namun tidak di Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro dengan 

alasan yang relatif sama yaitu kurang meluasnya informasi mengenai edukasi 
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investasi di area kampus FEBI yang mengajak para mahasiswa untuk 

menabung saham di Galeri Investasi Syariah.  

B. Saran  

Galeri Investasi Syariah FEBI IAIN Metro diharapkan meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada mahasiswa di sekitar lingkungan kampus FEBI 

IAIN Metro karena banyak mahasiswa yang antusias dengan adanya Galeri 

Investsi Syariah yang beridiri di kampus FEBI dengan harapan mereka bisa 

menguasai pengetahuan tentang saham dan investasi syariah. Banyak 

mahasiswa yang memiliki minat menabung saham di Galeri Investasi Syariah 

namun kurang di respon dengan cepat oleh pengurus Galeri Investasi Syariah 

yang membuat mahasiswa mengurungkan niatnya untuk menjadi investor di 

Galeri Investasi Syariah.. 
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